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ABSTRAK

Pengaruh Loan Loss Provisions dan Kinerja Keuangan Terhadap Manajemen Laba
Pada Industri Perbankan di Indonesia Setelah Penerapan International Financial

Reporting Standard (IFRS)

Penulis menguraikan dua sudut pandang utama yang mempengaruhi manajemen laba suatu
perbankan dimana standar pelaporan keuangan berdasarkan IFRS memberikan bentuk
bagaimana laporan keuangan dapat disajikan yakni dari eksternal dan internal. Dari sudut
pandang eksternal, yakni kemampuan bank dalam menyediakan cadangan dana kerugian
pinjaman dari debitur atau Loan Loss Provisions (LLPs) dan dari sudut pandang internal, yaitu
Kinerja Keuangan Bank. Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka ada
beberapa permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : Bagaimana pengaruh provisi kerugian
pinjaman terhadap manajemen laba pada industri perbankan di Indonesia setelah penerapan
standar pelaporan International Financial Reporting Standard (IFRS) dan Bagaimana pengaruh
kinerja keuangan terhadap manajemen laba pada industri perbankan di Indonesia setelah
penerapan standar pelaporan International Financial Reporting Standard (IFRS)

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum swasta nasional dan bank pemerintah yang
terdaftar di Bank Indonesia periode 2008 – 2015. Proses penyeleksian sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Laporan Keuangan berupa annual report yang berasal dari website Bank Sentral
Indonesia, yaitu situs resmi Bank Indonesia yang mencakup laporan keuangan bank baik bank
umum swasta maupun pemerintah antara periode efektif sebelum penerapan IFRS (2008 – 2015)
dan setelah penerapan IFRS (2012-2015) yang terdaftar di Bank Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Loan Loss Provisions (LLPs)
terhadap praktek manajemen laba (DACt) pada bank umum nasional swasta yang terdaftar di
Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Tidak terdapat
pengaruh antara Non Performing Loan (NPL) terhadap praktek manajemen laba (DACt) pada
bank umum nasional swasta yang terdaftar di Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya. Terdapat pengaruh antara Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On
Asset (ROA), dan Loan Deposit To Ratio (LDR) terhadap praktek manajemen laba (DACt) pada
bank umum nasional swasta yang terdaftar di Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya.

Keyword : loan loss provisions, kinerja keuangan, manajemen laba, IFRS



ABSTRACT

Effect of Loan Loss Provisions and Financial Performance on Profit Management in the
Banking Industry in Indonesia After the Implementation of International Financial

Reporting Standards (IFRS)

The author outlines two main points of view that influence earnings management of a bank
where financial reporting standards based on IFRS provide a form of how financial statements
can be presented, namely from external and internal. From an external point of view, namely the
ability of banks to provide loan loss reserve funds from debtors or Loan Loss Provisions (LLPs)
and from an internal perspective, namely the Bank's Financial Performance. Based on the
description in the background of the problem above, there are several problems in this study,
namely: How does the effect of loan loss provision on earnings management in the banking
industry in Indonesia after the implementation of reporting standards of International Financial
Reporting Standard (IFRS) and How does financial performance affect management profit in the
banking industry in Indonesia after the implementation of the reporting standard International
Financial Reporting Standard (IFRS)

The population in this study were national private commercial banks and government banks
registered with Bank Indonesia for the period 2008 - 2015. The process of selecting samples
used in this study used purposive sampling. The data used in this study are financial reports in
the form of annual reports originating from the website of the Central Bank of Indonesia, namely
the official Bank Indonesia site which includes bank financial reports both private and public
commercial banks between the effective periods prior to IFRS implementation (2008 - 2015) and
after implementation IFRS (2012-2015) registered with Bank Indonesia.

The results of the study indicate that there is an influence between Loan Loss Provisions (LLPs)

on earnings management practices (DACt) at a national private commercial bank registered

with Bank Indonesia. The results of this study are in line with previous research. There is no

influence between Non Performing Loans (NPL) on earnings management practices (DACt) at a

private national commercial bank registered with Bank Indonesia. The results of this study are in

line with previous research. There is an influence between Capital Adequacy Ratio (CAR),

Return On Assets (ROA), and Loan Deposit To Ratio (LDR) to earnings management practices

(DACt) at private national commercial banks registered with Bank Indonesia. The results of this

study are in line with previous research

Keywords: loan loss provisions, financial performance, earnings management, IFRS
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Fungsi utama perbankan menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Pasal

3 adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat dimana bank dapat

mengalokasikan tabungannya terhadap perusahaan kompetitif, pengusaha, individu

dan pemerintah untuk mendukung akumulasi modal dan profitabilitas. Bank berbasis

sistem keuangan menyalurkan dana nya dari deposan kepada peminjam melalui

perantara keuangan dapat menyebabkan resiko kredit macet. Resiko kredit macet

merupakan salah satu resiko yang dihadapi perbankan dalam pengelolaan labanya.

Fabac et al (2015) menyimpulkan bahwa untuk mengantisipasi resiko diperlukan

manajemen resiko (risk management) di sektor Perbankan yang meliputi tahapan :

identifikasi resiko, pengukuran dan perlakuan. Selain itu, menurut Fabac et al (2015)

Di sektor keuangan, manajemen risiko membuat proses bisnis jauh lebih efisien.

Ketika lembaga kredit memberikan perhatian atas manajemen risiko mengacu pada

penerapan prosedur dan metode yang tepat untuk mengidentifikasi, mengukur,

memantau, dan mengendalikan risiko. Rekomendasi mengenai risiko kredit di

perbankan memberikan bank operasi bisnis yang lebih aman, penempatan dana yang

kurang buruk dan stabilitas yang lebih baik.

Program Perbankan dalam kesepakatan Basel II membawa kerangka kerja

standar untuk segmen risiko operasional, yang sebelumnya tidak tunduk pada

peraturan eksternal. Menurut Utami (2014), Bank Indonesia (BI) mengarahkan

perbankan Indonesia untuk menuju pada penerapan program Basel II.  Regulasi di

bidang perbankan yang dikeluarkan bank sentral dengan mengacu pada konsep yang



2

dibuat oleh Basel Committee on Banking Supervision ini, dimaksudkan untuk

meningkatkan keamanan dan kesehatan sistem keuangan dengan menitikberatkan

pada perhitungan permodalan yang berbasis risiko, supervisory review process, dan

market dicipline. Selain itu, menurut Utami (2014), standar pelaporan keuangan

internasional atau International Financial Reporting Standard (IFRS) telah menjadi

syarat bagi perbankan di Indonesia untuk dapat menyajikan laporan keuangan yang

berkualitas tinggi sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan transparan

bagi seluruh pihak yang berkepentingan untuk menggunakan laporan keuangan bank.

Dalam rangka harmonisasi IFRS dan mendorong terciptanya market discipline

bagi industri perbankan di Indonesia, maka Bank Indonesia bekerja sama dengan

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyusun standar akuntansi keuangan yang

mengadopsi International Accounting Standards (IAS) 39 dan 32. Adopsi IAS ini

dijabarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 50 revisi 2006

tentang Penyajian dan Pengungkapan Instrumen Keuangan dan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2006 tentang Pengakuan dan Pengukuran

Instrumen Keuangan yang telah berlaku efektif untuk semua laporan keuangan yang

dimulai pada atau setelah 1 Januari 2010.  Terkait dengan penerapan PSAK 50R dan

PSAK 55R dan untuk menghasilkan kinerja keuangan yang memuaskan, maka Bank

Indonesia bersama-sama dengan  Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) juga

telah menyempurnakan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI 2008) (IAPI,

2009).

Dampak standar akuntansi keuangan berbasis implementasi IFRS pada bank

komersial di Indonesia menurut Heykal et al (2014) terletak pada format beragam dari

laporan keuangan bank sebelum implementasi IFRS, yang mengarahkan pemahaman

perbedaan antara beragam pihak berkepentingan menyebabkan asimetri informasi
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antara pihak manajemen pemegang saham (pemilik) yang kemungkinan menyebabkan

misinterpretasi. Selain itu menurut penelitian Heykal et al (2014), nilai pinjaman

kepada debitur diukur berdasarkan biaya amortisasi menggunakan metode bunga

efektif.

Penelitian Heykal et al (2014) ini memberikan gambaran bahwa sektor

perbankan merupakan sektor yang cukup rentan terhadap kemungkinan manajemen

laba. Manajemen laba (earnings management) menurut teori keagenan yang

dikemukakan oleh Jansenn (1976) adalah terdapat pemisahan antara pemilik sebagai

prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan. Menurut Macey

(2003), ada perbedaan karakteristik antara industri perbankan dengan industri lainnya

dimana bank merupakan sektor usaha yang tidak transparan sehingga memungkinkan

terjadinya masalah keagenan. Pengaruh tingkat adopsi IFRS dan proteksi investor

terhadap persistensi laba dalam perspektif analisis lintas negara menurut penelitian

Ikrima dan Sylvia (2016) Dalam konteks negara emerging market, hasil penelitian

menunjukkan tingkat adopsi IFRS tidak berpengaruh terhadap persistensi laba di masa

yang akan datang. Di negara yang memiliki proteksi investor yang kuat berpengaruh

pada semakin tingginya tingkat persistensi laba. Hasil penelitian mengenai pengaruh

karakteristik institusional terhadap kualitas laba dapat beragam yang mana hasil

tersebut bergantung pada proksi yang digunakan untuk mengukur kualitas laba.

Penelitian ini hanya menggunakan komponen akrual dari laba untuk mengukur

persistensi  laba.

Penulis menguraikan dua sudut pandang utama yang mempengaruhi

manajemen laba suatu perbankan dimana standar pelaporan keuangan berdasarkan

IFRS memberikan bentuk bagaimana laporan keuangan dapat disajikan yakni dari

eksternal dan internal. Dari sudut pandang eksternal, yakni kemampuan bank dalam



4

menyediakan cadangan dana kerugian pinjaman dari debitur atau Loan Loss

Provisions (LLPs) dan dari sudut pandang internal, yaitu Kinerja Keuangan Bank.

Kontribusi utama penelitian Stergios Laventis et al (2011) terhadap literature

adalah bahwa manajemen laba merupakan dampak dari perubahan IFRS, medukung

pandangan bahwa membatasi diskresi akuntansi dapat berperilaku oportunistik oleh

manajer. Penelitian ini menemukan bahwa bank-bank yang beresiko menggunakan

LLPs terhadap  manajemen laba tetapi perilaku oportunistik ini terjadi pada pasca era

IFRS. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaporan bank yang

ditekan secara keuangan berdasarkan IFRS akan memperbaiki kualitas pelaporan nya

sebagai contoh menunjukkan superioritas IFRS melebihi standar local untuk

kelompok tertentu. Penelitian ini tidak dapat mengecek apakah penegasan berbeda,

litigasi dan insentif manajer menjadi atribut terhadap hasil penelitian ini. Hasil

penelitian ini kuat untuk beberapa tes sensitivitas termasuk definisi alternatif dari

modal bank, pengaruh spesifik negara, peraturan tentang persyaratan modal bank, dan

komponen discretionary dari Provisi Kerugian Pinjaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Ozili dan Outa (2017) tentang Loan Loss

Provison menyebutkan bahwa Perataan laba adalah salah satu isu yang paling

diperdebatkan dalam literatur LLP; Oleh karena itu, bagian ini fokus pada dimensi

etika perataan laba dan juga menyoroti beberapa faktor yang memengaruhi perilaku

perataan laba di antara bank. Penelitian LLP tetap menjadi bidang yang bermanfaat

dalam riset perbankan karena empat alasan utama. Satu, LLP adalah akrual

diskretionari yang signifikan pada pembuangan manajer bank. Dua, LLP memiliki

dampak langsung pada margin bunga bank, dan akibatnya mempengaruhi laba bank

secara keseluruhan. Tiga, LLP terkait dengan pengawasan mikro-prudential regulator

bank dan terkait dengan keinformatifan pengungkapan akuntansi dalam laporan
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keuangan yang disyaratkan oleh pengatur standar akuntansi. Empat, ketersediaan data

bank-tahun pada perkiraan LLP membuat penelitian LLP adalah area yang subur.

Selain itu, sementara penelitian LLP dapat dipersulit oleh: (i) proses yang menentukan

estimasi LLP (termasuk asumsi, metodologi, dan pilihan manajerial yang tidak dapat

diamati lainnya dipertimbangkan) dan (ii) perbedaan lintas negara dalam akuntansi

untuk LLP di seluruh negara Para peneliti terus mengeksploitasi variasi dalam praktik

LLP untuk memperdalam pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

tingkat LLPs discretionary.

Maulidya dan Nurisya (2013) meneliti tentang analisis perbandingan kinerja

perbankan yang mengadopsi standar pelaporan keuangan internasional menyimpulkan

bahwa Kinerja bank yang telah mengadopsi IFRS tidak berbeda signifikan dengan

bank yang belum mengadopsi IFRS. Hal ini tercermin dari tidak adanya perbedaan

yang signifikan dari rasio-rasio yang menjadi variabel pada penelitian ini seperti

CAR, ROA, ROE, LDR, dan NPL. Meskipun tingkat perbedaannya tidak signifikan,

namun kinerja bank yang telah mengadopsi IFRS lebih baik dibandingkan bank yang

belum mengadopsi IFRS. Hal ini dikarenakan dengan adanya standar global tersebut

memungkinkan keterbandingan dan pertukaran informasi secara universal serta

laporan keuangan dapat diakui secara internasional yang dapat meningkatkan kualitas

laporan keuangan perbankan di Indonesia.

Peranan IFRS terhadap kinerja bank melalui tata kelola perbankan yang baik

menurut Pratiwi dan Tesniwati (2013) adalah Penerapan PSAK hasil adopsi IFRS

meningkatkan GCG bank-bank publik di Indonesia. Laporan keuangan bank-bank

yang sudah menerapkan PSAK hasil adopsi IFRS mempunyai daya banding,

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan fairness yang lebih baik.

Hal ini disebabkan oleh adanya peraturan-peraturan dalam PSAK hasil adopsi IFRS
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yang mendukung pelaksanaan GCG, seperti PSAK 1, PSAK 16, PSAK 50 dan PSAK

55.  Selain itu, penerapan PSAK hasil adopsi IFRS secara langsung tidak

meningkatkan CAR dan ROA, tetapi melalui GCG penerapan PSAK hasil adopsi

IFRS meningkatkan ROA. Penerapan IFRS melalui GCG meningkatkan ROA. Hal ini

membuktikan arti penting  GCG dalam meningkatkan kinerja perbankan.

Dampak adopsi IFRS terhadap manajemen laba serta peran mekanisme

Corporate Governance pada perbankan Indonesia menurut hasil penelitian Nurazmi

dkk (2014) membuktikan bahwa adopsi IFRS berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba, namun mekanisme corporate governance tidak mampu memoderasi

pengaruh adopsi IFRS terhadap manajemen laba. Selain itu, dari ketiga variabel

kontrol hanya ukuran perusahaan (size) yang berpengaruh terhadap manajemen laba,

sedangkan leverage dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh negatif adopsi IFRS terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa

adopsi IFRS dapat mengurangi manajemen laba. Hal ini membuktikan bahwa setelah

penerapan PSAK 50/55 (Revisi 2006) yang merupakan produk adopsi IFRS,

manajemen laba semakin berkurang. Namun, mekanisme corporate governance tidak

dapat mengurangi manajemen laba setelah adopsi IFRS. Hal ini terjadi karena nilai

komposit GCG yang digunakan untuk mengukur mekanisme corporate governance

tidak memperlihatkan kualitas tata kelola perusahaan yang sebenarnya. Hal ini

mengindikasikan bahwa nilai komposit yang diperoleh dari hasil penilaian sendiri

(self assessment) perusahaan perbankan memiliki subjektivitas yang tinggi. Selain itu,

adanya tuntutan regulasi menyebabkan perbankan hanya sebatas memenuhi aturan

saja namun mengabaikan tanggung jawabnya kepada stakeholders, sehingga

penerapan mekanisme corporate governance tidak efektif mengurangi manajemen

laba.
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Hubungan antara LLPs dan kinerja keuangan sangat penting untuk dibahas

dalam menganalisis apakah manajemen laba pada suatu bank dipengaruhi oleh tingkat

kemampuan bank menyediakan cadangan kerugian penurunan piutang dan beberapa

rasio lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan jangka panjangnya. Untuk

dapat menganalisis kaitan antara kinerja keuangan dengan manajemen laba  maka

perlu dilakukan suatu penelusuran terhadap kinerja keuangan seperti apakah yang

dapat beresiko mempengaruhi manajemen laba perbankan dan kemampuan bank

dalam menganalisis cadangan  kerugian nilai (loan loss provisions) yang berpengaruh

terhadap aliran dana bank untuk dikelola. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian

dalam tesis ini menguraikan peran rasio profitabilitas pada analisis kinerja keuangan

dan LLPs terhadap kemampuan perusahaan dalam menetapkan kebijakan labanya

(accrual discretionary) sehingga penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Loan Loss

Provisions dan Kinerja Keuangan Terhadap Manajemen Laba Pada Industri

Perbankan di Indonesia Setelah Penerapan International Financial Reporting

Standard (IFRS)

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana pengaruh provisi kerugian pinjaman terhadap manajemen laba

pada industri perbankan di Indonesia setelah penerapan standar pelaporan

International Financial Reporting Standard (IFRS)
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2. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap manajemen laba pada industri

perbankan di Indonesia setelah penerapan standar pelaporan International

Financial Reporting Standard (IFRS)

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dalam tesis ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan yang diteliti adalah bank yang telah menerapkan Standar

Pelaporan International Financial Reporting Standard (IFRS) pada 4 tahun terakhir

(2012 – 2015) pada Bank Umum Swasta Nasional.

2. Kinerja keuangan yang diteliti adalah pada analisis rasio keuangan berdasarkan

likuiditas perusahaan.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh provisi kerugian pinjaman terhadap manajemen

laba pada industri perbankan di Indonesia setelah menerapkan standar

pelaporan International Financial Reporting Standard (IFRS)

2. Untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap manajemen laba

pada industri perbankan di Indonesia setelah menerapkan standar pelaporan

International Financial Reporting Standard (IFRS)
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1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam tesis ini adalah :

1. Bagi Peneliti

Memberikan pemahaman tentang pengelolaan laba bank yang dipengaruhi oleh

faktor eksternal yakni kesiapan bank dalam menyediakan cadangan kecukupan

dana akibat debitur bermasalah dan faktor internal yaitu penilaian kinerja

keuangan bank setelah penerapan IFRS.

2. Bagi Perusahaan Perbankan

Sebagai bahan untuk menganalisis dampak loan loss provisions dan kinerja

keuangan terhadap manajemen laba setelah industri perbankan Indoesia

mengadopsi International Financial Reporting Standard (IFRS), sehingga dapat

digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti

dalam pengembangan ilmu ekonomi khususnya akuntansi dan dapat dijadikan

bahan referensi dan perbandingan penelitian lainnya yang berkaitan dengan

pengaruh Loan Loss Provisions (LLPs) dan kinerja keuangan terhadap

manajemen laba bank.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Teori Keagenan

Praktek bisnis pada dasarnya merupakan implementasi dari teori keagenan

yang diterapkan selama ini. Prinsip yang mendasari teori ini adalah adanya

kenyataan hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor

dengan pihak yang menerima wewenang yaitu manajer. Teori keagenan yang

dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan hubungan

keagenan (agency relationship) sebagai hubungan yang timbul karena adanya

kontrak yang ditetapkan antara principal yang menggunakan agent untuk

melaksanakan jasa yang menjadi kepentingan principal. Ada dua bentuk

hubungan keagenan, yaitu antara manajer dan pemegang saham, serta hubungan

antara manajer dan pemberi pinjaman (bondholder).

Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-

mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik

kepentingan antara principal dan agent. Pihak principal termotivasi mengadakan

kontrak untuk menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu

meningkat. Agent termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan

ekonomi dan psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh investasi,

pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Konflik kepentingan semakin meningkat

terutama karena principal tidak dapat memonitor aktivitas CEO sehari-hari untuk

memastikan bahwa CEO bekerja sesuai dengan keinginan pemegang saham.
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Principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agent.

Agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan

kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah yang mengakibatkan adanya

ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan agent.

Ketidakseimbangan informasi inilah yang disebut dengan asimetri informasi.

Adanya asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan dirinya

sendiri, mengakibatkan agent memanfaatkan adanya asimetri informasi yang

dimilikinya untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui

principal. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara

principal dan agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak

sebenarnya kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan

pengukuran kinerja agent.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Watts dan Zimmerman 1986) secara

empiris membuktikan bahwa hubungan principal dan agent sering ditentukan

oleh angka akuntansi. Hal ini memacu agent untuk memikirkan bagaimana angka

akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan

kepentingannya. Salah satu bentuk tindakan agent tersebut adalah yang disebut

sebagai earnings management .

2.2. Konsep International Financial Reporting Standard

Tantangan implementasi International Financial Reporting Standard

(IFRS) pada dasarnya ada 4 hal, yaitu dari segi akuntansi, sistem Teknologi

Informasi/Sistem Informasi, Sumber Daya Manusia dan Statuta. Dari perspektif

akuntansi, para bankir perlu memperluas penilaian ekstensif berdasarkan kasus
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per kasus dibandingkan pendekatan berbasis aturan (rules-based  approach). Dari

segi pinjaman dan perbaikan investasi Pendekatan berbasis aturan vs pendekatan

penilaian individu: IFRS menetapkan model penurunan untuk penilaian kasus per

kasus (untuk eksposur signifikan) fakta dan keadaan seputar pemulihan dan waktu

arus kas masa depan terkait dengan eksposur kredit.

Gambar 2.1. Aset Keuangan dalam Penilaian Berdasarkan IfRS
(sumber : IFRS – Implementation Challenges by Nageshwaran S)

2.3. Konsep Earnings Management

Definisi earnings management menutut Sugiri (1998) terbagi menjadi dua, yaitu:

a) Definisi sempit

Earnings management dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode

akuntansi. Earnings management dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai

perilaku manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accruals dalam

menentukan besarnya penghasilan.
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b) Definisi luas

Earnings management merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan

(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer

bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas

ekonomis jangka panjang unit tersebut. Jika Sugiri (1998) memberikan definisi

earnings management secara teknis, maka Surifah (1999) memberikan

pendapatnya mengenai dampak earnings management terhadap kredibilitas

laporan keuangan. Menurut Surifah (1999) earnings management dapat

mengurangi kredibilitas laporan keuangan apabila digunakan untuk pengambilan

keputusan, karena earnings management merupakan suatu bentuk manipulasi atas

laporan keuangan yang menjadi sarana komunikasi antara manajer dan pihak

eksternal perusahaan.

Mengacu pada pendapat Sugiri (1998) dan Surifah (1999) di atas maka

earnings management dinyatakan dalam perspektif opurtunistis . Pada umumnya

studi tentang earnings management dinyatakan dalam perspektif opurtunistis

dibandingkan perspektif efisiensi. Perspektif efisiensi manyatakan bahwa manajer

melakukan pilihan atas kebijakan akuntansi untuk memberikan informasi yang

lebih baik tentang cash flow yang akan datang dan untuk meminimalkan agency

cost yang terjadi karena konflik kepentingan antara stakeholder dan manajer

(Jiambalvo, 1996).
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2.4. Konsep Loan Loss Provisions

2.4.1. Pinjaman Bank

Pinjaman bank merupakan sumber pendanaan yang penting bagi peminjam

(misalnya, rumah tangga dan perusahaan). Namun, negara dengan pasar modal

yang belum berkembang kurang bergantung pada pendanaan eksternal

dibandingkan dengan pasar modal yang dikembangkan. Sumber pendanaan

eksternal dalam ekonomi berbasis finansial adalah kredit perbankan. Ketersediaan

pinjaman dan aliran kredit memainkan peran penting dan menyediakan dana

untuk investasi dan pembiayaan kembali. Selain itu, teori pertumbuhan endogen

menyatakan bahwa liberalisasi keuangan dan pertumbuhan kredit memberi

dampak positif pada indikator ekonomi dalam jangka panjang. Namun, ekspansi

kredit yang berlebihan dapat mempengaruhi keberisikoan bank. Beberapa studi

mendokumentasikan bahwa pertumbuhan kredit berpengaruh signifikan terhadap

kesehatan keuangan.

2.4.2. Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas Bank

Messai dan Jouini (2013) meneliti faktor-faktor penentu dari kredit macet

(NPL) di Spanyol, Italia dan Yunani pada tahun 2004-2008, menemukan bahwa

NPL meningkat ketika bank meningkatkan provisi mereka dan bahwa

pengembalian aset bank memiliki dampak negatif pada NPL. Foos et al. (2010)

menggunakan data lingkup bank pada 16.000 bank di 16 negara besar untuk

1997–2007, menemukan bahwa pertumbuhan pinjaman abnormal sebelumnya

secara langsung terkait dengan kerugian pinjaman pada tingkat agregat dan

tingkat bank individu. Selain itu, pertumbuhan kredit yang berlebihan berdampak

negatif terhadap pendapatan bunga bank yang menurunkan profitabilitas. Pada
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contarary, pertumbuhan luas dalam pinjaman mengurangi rasio modal yang

menunjukkan efek negatif pada solvabilitas.

Baradwaj et al. (2014) menyelidiki dampak pertumbuhan pinjaman pada

keberisikoan bank China dari periode 1992-2007. Temuan mereka menunjukkan

bahwa pertumbuhan dalam peningkatan pinjaman dalam ketentuan pinjaman,

pendapatan bunga, tetapi rasio modal yang lebih rendah. Selain itu, hasil

menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit merupakan pendorong penting dari

keberisikoan bank. Demikian juga, Sinkey dan Greenwalt (1991) meneliti

pengalaman kehilangan pinjaman dan mengambil risiko perilaku bank komersial

besar di Amerika Serikat antara 1984 dan 1987 dan menemukan variasi terkuat

dalam tingkat kerugian pinjaman di tingkat regional. Hasilnya menunjukkan

bahwa suku bunga kredit memiliki hubungan positif dengan volume pinjaman,

suku bunga pinjaman dan dana volatil dari tahun-tahun sebelumnya. Dell'Ariccia

dan Marquez (2006) menguji perilaku pinjaman bank, standar, mekanisme alokasi

kredit di bawah struktur informasi tentang kelayakan kredit peminjam. Mereka

menemukan bahwa selama booming pinjaman, manajer bank mengubah struktur

informasi dan meminjamkan kepada peminjam berisiko atau menggunakan

informasi asimetris pada peminjam. Peminjaman yang mudah seperti itu merusak

portofolio bank, menghasilkan pertumbuhan kredit yang tidak biasa, mengurangi

laba bank dan meningkatkan risiko ketidakstabilan keuangan.

Perkembangan dan kondisi likuiditas perbankan selain dipengaruhi oleh

kegiatan usaha bank juga dipengaruhi oleh sistem dalam pasar uang. Melalui

pasar uang yang tersedia, bank dapat melakukan pengelolaan likuiditas baik

dalam kondisi kekurangan maupun kelebihan likuiditas. Pasar uang di suatu
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negara ditentukan oleh struktur pasar, instrumen yang tersedia, perkembangannya,

regulasi, dan kondisi likuiditas pasar. Kondisi likuiditas sistem keuangan akan

menentukan kebijakan moneter yang akan dilakukan bank sentral terkait dengan

target pencapaian inflasi dan menjaga momentum pertumbuhan yang

berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Gantiah dkk (2014) tentang pengelolaan

dana dan likuiditas bank menunjukkan bahwa penghimpunan dan pengelolaan

dana perbankan mempengaruhi keputusan likuiditas perbankan. Variabel

kebijakan moneter dan pasar keuangan sepert tingkat GWM (Giro Wajib

Minimum), suku bunga PUAB (Pasar Uang Antar Bank) dan FSI (Financial

Stability Index) lebih berpengaruh pada likuiditas precautionary bank kecil. Selain

sangat kuat dipengaruhi oleh likuiditas yang lalu, likuiditas precautionary secara

umum cenderung lebih dipengaruhi oleh kegiatan operasional bank.

2.5. Kinerja Perbankan Berbasis Standar Pelaporan Keuangan Internasional

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat

sejauhmana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Adapun tahap-tahap dalam

menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Ada lima (5) tahap dalam

menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu :

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan Review disini dilakukan

dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah di buat tersebut sesuai dengan

penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga

dengan demikian

hasil laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.
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2. Melakukan perhitungan

Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan kondisi dan

permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut

akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. Dari

hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan perbandingan

dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lain. Metode yang paling umum

dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini ada dua, yaitu :

a. Time series analysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu atau periode,

dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik.

b. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil

hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan dan perusahaan

lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan.

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan dapat dibuat

satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan tersebut berada dalam

kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak baik.

4. Melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap berbagai permasalahan yang

ditemukan. Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk

melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami perusahaan

tersebut.

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai

permasalahan yang ditemukan.
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2.6. Analisis Laporan Keuangan Perbankan

Analisis laporan keuangan perbankan bertujuan antara lain mengetahui

tingkat pencapaian kinerja perusahaan bank, untuk mengetahui perkembangan

perbankan dari suatu periode ke periode berikutnya, serta sebagai bahan

pertimbangan bagi manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasional dan

penyusunan rencana kerja anggaran bank, untuk memonitor pelaksanaan dari

suatu kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan sehingga dapat diadakan

perbaikan atau penyempurnaan di masa yang akan datang dan sebaliknya.

Pelaksanaan analisis laporan keuangan perbankan dapat dilakukan dengan

berbagai metode yang tergantung pada kebutuhan internal masing-masing bank.

Metode analisis laporan keuangan yang lazim dipergunakan dalam praktek

perbankan, antara lain :

1. Analisis varians (variance analysis), yaitu metode analisis yang

dipergunakan untuk mengetahui pencapaian kinerja dibandingkan dengan

rencana kerja yang telah ditetapkan, serta mengidentifikasikan terjadinya

deviasi.

2. Analisis komparatif (comparative analysis), yaitu metode analisis yang

dilakukan dengan cara membandingkan keragaman usaha bank pada suatu

periode dengan periode lainnya, baik secara absolute maupun relatif atas

total atau bagian tertentu

3. Analisis lingkungan (environmental analysis), yaitu metode analisis yang

dilakukan dengan cara membandingkan hasil usaha yang telah dicapai

suatu unit kerja terhadap industri yang sama di wilayah kerjanya.
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4. Analisis rasio (ratio analysis), yaitu metode analisis yang dilakukan

dengan cara membandingkan pos-pos tertentu dalam neraca maupun laba

rugi.

Analisis rasio atas keseragaman usaha merupakan perbandingan dari suatu

nilai yang dibandingkan dengan nilai lainnya yang terdiri dari rasio likuiditas,

rasio produktivitas, rasio efisiensi dan rasio lainnya.

2.6.1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui

kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya (termasuk

hutang jangka panjang yang jatuh temponya dalam waktu sampai dengan satu

tahun) dari aktiva lancarnya. Rasio-rasio yang biasa digunakan dalam mengukur

rasio likuiditas adalah :

a. Rasio Kas

Suatu bank dikatakan liquid apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi

kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannya serta

dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan.

Rasio Kas : Rata-rata Saldo Kas x 100%
Rata-rata Dana Pihak Ketiga

b. Giro Wajib Minimum (GWM)

Saldo giro di Bank Indonesia merupakan simpanan bank-bank umum yang

tercatat dalam rekening giro di Bank Indonesia. Selanjutnya, agar bank

mempunyai dana yang cukup, maka Bank Indonesia menetapkan besarnya GWM

tersebut sebesar minimal 5% dari rata-rata harian dana pihak ketiga dalam satu

masa laporan sebelumnya.
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2.6.2. Rasio Produktivitas

Dalam rasio produktivitas dilihat hubungan timbal balik (reciprocal) antara

pos-pos pada neraca dengan pos-pos pada laporan laba rugi. Rasio ini digunakan

untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva untuk

mendapatkan keuntungan. Semakin besar keuntungan yang diperoleh,

menunjukkan kinerja yang semakin produktif.

Rasio-rasio produktivitas

a. Return On Assett (ROA)

ROA menunjukkan efektivitas pengelolaan aktiva, dimana semakin tinggi angka

ROA menunjukkan pengelolaan assett semakin produktif. ROA dirumuskan

sebagai berikut:

ROA  = Laba Setelah Koreksi X 12/N  x 100%
Rata-rata Assett

b. Return on Earning Assett (ROEA)

ROEA menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola earning asset.

ROEA semakin tinggi menunjukka

2.7. Penelitian Terdahulu

2.7.1. Hipostesis Penelitian Loan Loss Provisions

Penelitian Laventis et al (2011) menguraikan bahwa manajemen laba

merupakan dampak dari perubahan IFRS, medukung pandangan bahwa

membatasi laba  akuntansi dapat menentukan perilaku oportunistik oleh manajer

sehingga menyebabkan bank-bank beresiko menggunakan  Loan Loss Provisions
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setelah penerapan IFRS. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa

pelaporan bank yang ditekan secara keuangan berdasarkan IFRS akan

memperbaiki kualitas pelaporan nya sebagai contoh menunjukkan superioritas

IFRS melebihi standar local untuk kelompok tertentu.

Penelitian ini tidak dapat mengecek apakah penegasan berbeda, litigasi

dan insentif manajer menjadi atribut terhadap hasil penelitian ini. Hasil penelitian

ini kuat untuk beberapa tes sensitivitas termasuk definisi alternatif dari modal

bank, pengaruh spesifik negara, peraturan tentang persyaratan modal bank, dan

komponen discretionary dari Provisi Kerugian Pinjaman.

H1: Provisi Kerugian Pinjaman akan secara positif berpengaruh terhadap

manajemen laba

2.7.2. Hipotesis Penelitian Kinerja Keuangan
2.7.2.1. Pengaruh ROA Terhadap Manajemen Laba Bank

Menurut Caecilia dan Rini (2013), laporan keuangan bank-bank yang

sudah menerapkan PSAK hasil adopsi IFRS mempunyai daya banding,

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan fairness yang lebih

baik. Penerapan PSAK hasil adopsi IFRS secara langsung tidak meningkatkan

CAR dan ROA, tetapi melalui GCG penerapan PSAK hasil adopsi IFRS

meningkatkan ROA. Penerapan IFRS melalui GCG meningkatkan ROA.  Hal ini

membuktikan Arti penting  GCG dalam Meningkatkan kinerja perbankan.

H2 = ROA berpengaruh terhadap manajemen laba bank



22

2.7.2.2. Pengaruh NPL Terhadap Manajemen Laba Bank

Menurut Nurshandrina (2015) Kinerja bank yang telah mengadopsi IFRS

tidak berbeda signifikan dengan bank yang belum mengadopsi IFRS. Hal ini

tercermin dari tidak adanya perbedaan yang signifikan dari rasio-rasio yang

menjadi variabel pada penelitian ini seperti CAR, ROA, ROE, LDR, dan NPL.

Meskipun tingkat perbedaannya tidak signifikan, namun kinerja bank yang telah

mengadopsi IFRS lebih baik dibandingkan bank yang belum mengadopsi IFRS.

Hal ini dikarenakan dengan adanya standar global tersebut memungkinkan

keterbandingan dan pertukaran informasi secara universal serta laporan keuangan

dapat diakui secara internasional yang dapat meningkatkan kualitas laporan

keuangan perbankan di Indonesia.

H3 = Non Performing Loan berpengaruh terhadap manajemen laba bank

2.7.2.3. Pengaruh LDR Terhadap Manajemen Laba Bank

Menurut Nurshandrina (2015), penerapan IFRS belum menunjukkan

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan di Indonesia. Hal ini

mengindikasikan bahwa penerapan IFRS tidak memiliki dampak pada kinerja

keuangan Bank, karena pada dasarnya penerapan  IFRS tidak secara langsung dan

eksplisit ditujukan untuk meningkatkan kinerja, terlebih lagi dalam jangka

pendek.

H4 = Loan Deposit To Ratio berpengaruh terhadap manajemen laba bank
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2.7.2.4. Pengaruh CAR Terhadap Manajemen Laba Bank

Penelitian yang dilakukan oleh Maulidya dan Wardoyo (2013) adalah

menganalisis pengaruh variabel risiko bisnis, kepemilikan manajemen,

kepemilikan institusional, ukuran bank, dan CAR bank. Ini mencari faktor apa

yang merupakan faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba pada bank di

Indonesia periode 2008 hingga 2012. Penelitian ini, menemukan bahwa faktor

yang mempengaruhi manajemen laba bank adalah kepemilikan manajemen,

kepemilikan institusional, ukuran bank dan CAR bank. Risiko bisnis tidak

diimplementasikan hasilnya karena variabel ini dihilangkan pada saat perbaikan

model regresi linier berganda akibat terjadi heteroskedastisitas.

H5 = Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap manajemen laba bank

2.8. Road Map Penelitian

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
1 Stergios

Laventis,
Panagiotis E
Dimitropoulos,
Asokan
Andrajan
(2011)

Loan Loss
Provision,
Earnings
Management and
Capital
Management
under IFRS : The
Case of EU
Commercial
Banks

Independen

IFRS

Dependen

Loan Loss
Provision
Earnings
Management
Capital
Management

Kontribusi utama
penelitian terhadap
literature adalah
bahwa manajemen
laba merupakan
dampak dari
perubahan IFRS,
medukung
pandangan bahwa
membatasi diskresi
akuntansi dapat
deter perilaku
oportunistik oleh
manajer. Penelitian
ini menemukan
bahwa bank-bank
yang beresiko
menggunakan
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LLPs terhadap
manajemen laba
tetapi perilaku
oportunistik ini
mitigated pada
pasca era IFRS.

2 Caecilia Widi
Pratiwi, Rini
Tesniwati
(2013)

Pengaruh
Penerapan IFRS
Terhadap Kinerja
Bank Melalui
Tata Kelola
Perbankan Yang
Baik

Independen:
International
Financial
Reporting
Standard

Dependen:
CAR dan ROA

Penerapan PSAK
hasil adopsi IFRS
meningkatkan
GCG bank-bank
publik di
Indonesia. Laporan
keuangan bank-
bank yang sudah
menerapkan PSAK
hasil adopsi IFRS
mempunyai daya
banding,
transparansi,
akuntabilitas,
responsibilitas,
independensi dan
fairness yang lebih
baik dan Penerapan
PSAK hasil adopsi
IFRS secara
langsung tidak
meningkatkan
CAR dan ROA,
tetapi melalui GCG
penerapan PSAK
hasil adopsi IFRS
meningkatkan
ROA.

3 Nurshandrina
Kartika (2015)

Faktor Yang
Mempengaruhi
Manajemen Laba
Pada Sektor
Perbankan
Indonesia

Independen :

Resiko Bisnis
Kepemilikan
Manajerial
Kepemilikan
Institusional
Ukuran Bank
CAR

Dependen :

Penelitian ini,
menemukan bahwa
faktor yang
mempengaruhi
manajemen laba
bank adalah
kepemilikan
manajemen,
kepemilikan
institusional,
ukuran bank dan
CAR bank. Risiko
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Manajemen
Laba Bank

bisnis tidak
diimplementasikan
hasilnya karena
variabel ini
dihilangkan pada
saat perbaikan
model regresi linier
berganda akibat
terjadi
heteroskedastisitas.

4 Maulidya
Nurisya dan
Wardoyo
(2013)

Analisis
Perbandingan
Kinerja Perbankan
Yang Mengadopsi
Standar Pelaporan
Keuangan
Internasional

Independen
Kinerja
keuangan

Dependen
IFRS

Kinerja bank yang
telah mengadopsi
IFRS tidak berbeda
signifikan dengan
bank yang belum
mengadopsi IFRS.
Hal ini tercermin
dari tidak adanya
perbedaan yang
signifikan dari
rasio-rasio yang
menjadi variabel
pada penelitian ini
seperti CAR, ROA,
ROE, LDR, dan
NPL. Meskipun
tingkat
perbedaannya tidak
signifikan, namun
kinerja bank yang
telah mengadopsi
IFRS lebih baik
dibandingkan
bank yang belum
mengadopsi IFRS.
Hal ini
dikarenakan
dengan
adanya standar
global tersebut
memungkinkan
keterbandingan dan
pertukaran
informasi secara
universal serta
laporan keuangan
dapat diakui secara
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internasional yang
dapat
meningkatkan
kualitas laporan
keuangan
perbankan di
Indonesia.

2.9. Model Penelitian

H1= Provisi Kerugian Pinjaman akan secara positif berkaitan dengan laba
(sebelum pajak dan provisi kerugian pinjaman)
H2 = ROA berpengaruh terhadap manajemen laba bank
H3 = NPL berpengaruh terhadap manajemen laba bank
H4 = LDR berpengaruh terhadap manajemen laba bank
H5 = CAR berpengaruh terhadap manajemen laba bank

Gambar 2.2. Model Penelitian

X1= Loan Loss Provisions akan secara positif
berkaitan dengan laba (sebelum pajak dan
provisi kerugian pinjaman)

Manajemen Laba
Bank Menerapkan

IFRS

X3 = Non Performing Loan berpengaruh
terhadap manajemen laba bank

X4 = Loan Deposit To Ratio berpengaruh
terhadap manajemen laba bank

X5 = Capital Adequacy Ratio berpengaruh
terhadap manajemen laba bank

X3 = Return On Assett berpengaruh terhadap
manajemen laba bank



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori yang menguji hipotesis

dengan aplikasi teori dalam memecahkan masalah dan mengadakan interprestasi

antar kelompok dari faktor dalam obyek yang diteliti (Sularso (2003)). Populasi

dalam penelitian ini adalah bank umum yang ada di Indonesia dengan periode

penelitian adalah pada 2008 hingga pada 2015 yaitu bank umum swasta devisa

dan bank umum swasta non devisa.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa

laporan tahunan bank yang telah diaudit oleh auditor independen yang bersumber

dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD), Indonesia Stock Exchange

(IDX), Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) Bursa Efek Indonesia (BEI),

Direktori Perbankan Indonesia, dan data transaksi perdagangan saham-saham

emiten perbankan di BEI.

3.2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan

kriteria bank tersebut tidak melakukan corporate action berupa merger dan

akuisisi selama tahun pengamatan 2008 - 2015. Teknik pengumpulan data adalah

menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari

Direktori Perbankan Indonesia dan laporan keuangan yang telah dipublikasikan
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oleh masing-masing bank.

Penelitian ini menggunakan purposive judgment sampling untuk

menentukan target populasi penelitian. Pada tahun 2012, terdapat 31 entitas

perbankan yang terdaftar di BEI khusus Bank Umum Swasta Nasional.

Berdasarkan syarat tersebut di atas, maka emiten perbankan di BEI yang

memenuhi kriteria sebagai unit penelitian diperoleh sebanyak 25 bank. dengan

perincian sebagai berikut:

Tabel 3.1. Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah Bank
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 12
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 19
Total 31

sumber : Data diolah

3.3. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah penerapan Loan Loss

Provisions, Return On Asett, Non Performing Loans, Loan Deposit To Ratio dan

Capital Adequacy Ratio. Unit penelitiannya adalah semua perusahaan perbankan

yang terdaftar di BEI sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (Tabel 3.1). Unit

analisisnya adalah laporan keuangan periode 2012-2017. Perusahaan yang

dipergunakan adalah perusahaan Perbankan yang mempublikasikan laporan

keuangannya di BEI. Hal ini dengan pertimbangan bahwa PSAK No 16  direvisi

dalam rangka konvergensi dengan IAS-IFRS 16, selesai tahun 2006 dan efektif

berlaku per 1 Januari 2007, sedangkan laporan keuangan 2012 baru masuk tahap

pengauditan.
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3.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model regresi

linier berganda. Model regresi berganda diformulasikan sebagai berikut:

EM = a + b1 LLPs + b2 ROA + B3 NPL + B4 LDR + B5 CAR + e .........(1)

Dimana

EM = Earnings Management atau Manajemen Laba
a = Konstanta
b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien regresi variabel LLPs, ROA, NPL, LDR,CAR
LLPs = Loan Loss Provisions
ROA = Return On Asset
NPL = Non Performing Loan
LDR = Loan Deposit To Ratio
CAR = Capital Adequacy Ratio
e = Variabel Residual

Cara menghitung masing-masing variabel digunakan rumus perhitungan

manajemen laba dengan pendekatan discretionary accruals dan dihitung

menggunakan The Modified Jones Model menurut Suyono (2017) dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung total accrual (TAi,t) yaitu laba bersih tahun t dikurangi arus kas

operasi tahun t dengan rumus sebagai berikut:

TAi,t = Ni,t – CFOi,t ...................................................................... (1)

Selanjutnya, total accrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square sebagai
berikut:

TAit/Ait-1 = β1(1/Ait-1) +β2( Revit/Ait-1) + β3(PPEit/Ait-1) + ε   …….(2)
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2. Dengan koefisien regresi seperti pada rumus di atas, maka nondiscretionary

accruals (NDA) ditentukan dengan formula sebagai berikut:

NDAit = β1 (1/Ait-1) + β2 ( Revit/Ait-1 - Recit/Ait-1) + β3 (PPEit/Ait-1) ……(3)

(3) Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba

ditentukan dengan formula berikut :

DAit = TAit/Ait-1 – NDAit …………………………………………………(4)

Keterangan :

TAi,t = Total acrual bank i dalam periode tahun t
Ni,t = Laba bersih bank i dalam periode tahun t
CFOi,t =  Aliran kas dari aktivitas operasi bank i dalam periode tahun t
NDAi,t = Nondiscretionary Accruals bank i dalam periode tahun t
Ai,t-1 = Total aktiva bank i dalam periode tahun t-1

REVi,t = Pendapatan bank i pada tahun t dikurangi dengan pendapatannya
pada tahun t-1∆ RECi,t = Pinjaman kredit bank i pada tahun t dikurangi pinjaman kreditnya
pada tahun t-1.

PPEi,t = aktiva tetap bank i dalam periode tahun t
DAi,t = Discretionary Accruals bank i dalam periode tahun t
e  = error

3.4.1. Variabel LLPs

Industri perbankan telah ditandai sebagai lebih rentan terhadap manipulasi laba

bila dibandingkan dengan industri lain (Greenawalt dan Sinkey 1988).

LLPs = LLPs Aset Keuangan x 100%
Total Aset Produktif
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3.4.2. Variabel Kinerja Keuangan

Karena perusahaan yang dijadikan sampel adalah entitas perbankan, maka

sesuai dengan pilar-pilar dalam API dan Basel I, Basel II dan Basel  III,  yang

dijadikan proksi kinerja adalah dan CAR dan ROA. CAR untuk melihat

pengamanan terhadap aktiva yang mengandung resiko. Penggunaan CAR sebagai

proksi kinerja dengan alasan modal dalam perbankan bisa dipergunakan sebagai

penahan resiko (absorb risk). Artinya apabila bank mengalami kerugian, maka

kerugian tersebut bisa ditutup dengan modal. Semakin tinggi modal maka

semakin besar kerugian yang bisa ditanggung, sehingga tidak menjadi resiko

sistemik.

NPL  = Kredit dalam kualitas kurang lancar diragukan dan macet
Total kredit

CAR = Modal Bank x 100%
Aset Tertimbang Menurut resiko

ROA = Laba Bersih x 100%
Total Aktiva

LDR = Kredit yang disalurkan x 100%
Total Dana Pihak Ketiga

Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak

termasuk antar bank). Dana Pihak Ketiga mencakup giro, tabungan, dan deposito

(tidak termasuk antar bank).
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3.5. Pengolahan Deskripsi Statistik

Mendiskrispsikan tentang data-data statistik dari masing-masing variabel seperti

Mean (yaitu rata-rata dari nilai data penelitian), Nilai Minimal (yaitu nilai

terendah dalam data penelitian) dan Nilai Maksimal (yaitu nilai tertinggi dari data

penelitian). Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi Uji Normalitas,

Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi. Pengujian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah model dalam keadaan fit.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Penelitian yang dilakukan tentang pengaruh Loan Loss Provisions dan kinerja

keuangan terhadap manajemen laba pada bank umum nasional swasta yang terdaftar

di Bank Indonesia periode 2008 – 2015 dengan menggunakan program aplikasi SPSS

20 metode regresi linear berganda, menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh antara Loan Loss Provisions (LLPs) terhadap praktek

manajemen laba (DACt) pada bank umum nasional swasta yang terdaftar di

Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.

2. Tidak terdapat pengaruh antara Non Performing Loan (NPL) terhadap praktek

manajemen laba (DACt) pada bank umum nasional swasta yang terdaftar di

Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.

3. Terdapat pengaruh antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap praktek

manajemen laba (DACt) pada bank umum nasional swasta yang terdaftar di

Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.

4. Terdapat pengaruh antara Return On Asset (ROA) terhadap praktek

manajemen laba (DACt) pada bank umum nasional swasta yang terdaftar di

Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.

5. Terdapat pengaruh antara Loan Deposit To Ratio (LDR) terhadap praktek

manajemen laba (DACt) pada bank umum nasional swasta yang terdaftar di

Bank Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan kinerja keuangan atas 5 rasio yakni LLPs, NPL,

ROA, CAR dan LDR sehingga memungkinkan pengukuran basis kinerja

keuangan yang lebih akurat.

2. Penelitian ini mendeteksi manajemen laba dengan model berbasis akrual

diskresioner sebagai proksi manajemen laba, sedangkan dalam perbankan

terdapat specific discretionary accruals untuk mengukur manajemen laba yang

lebih baik.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbarasan yang diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran antara lain:

1. Bagi Manajemen Bank

Manajemen bank sebaiknya lebih memperhatikan kepemilikan manajemen,

kepemilikan institusional, ukuran bank dan CAR bank dalam kaitannya manajemen

laba bank, karena tindakan mengotak-ngatik kebijakan atau metode akuntansi agar

bisa menghasilkan laba demi memenuhi keuntungan pribadi bisa membahayakan

bank. Informasi keuangan yang bisa dipercaya dan bisa diandalkan sangat penting

selain bagi investor, bank itu sendiri dan masyarakat luas, karena kemampuan Bank

dalam mempelancar arus keuangan sangat berdampak besar bagi perekonomian

negara.
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2. Bagi Regulator Perbankan

Demi melindungi kepentingan nasabah, diharapkan regulasi perbankan yang

dihasilkan oleh pembuat kebijakan bisa lebih ampuh untuk meminimalisir praktik

manajemen laba pada bank.
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